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ABSTRAK 

 

PENGARUH PENERAPAN PENDEKATAN SAINTIFIK TERHADAP HASIL 
BELAJAR TEMA TEMPAT TINGGALKU PADA SISWA KELAS IV SD 
NEGERI WINONG, PENAWANGAN, GROBOGAN TAHUN 2014/2015.  

 
Praba Wahyu Hidayat, A510110210. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 

Fakultas  Keguruan dan Ilmu  Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 
2015, xiv + 140 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: pengaruh penerapan penerapan 
saintifik terhadap hasil belajar tema tempat tinggalku pada siswa kelas IV SD Negeri 
Winong, Penawangan, Grobogan. Tahun ajaran 2013/2014. Penelitian ini merupakan 
penelitian eksperimen One-Group Pretest-Posttest Design yaitu metode penelitian 
yang digunakan untuk mencari hubungan sebab akibat antara dua faktor yang sengaja 
ditimbulkan oleh peneliti untuk mencari pengaruh tertentu terhadap yang lain dengan 
kondisi yang terkendali. Subjek penelitian ini adalah semua siswa kelas IV SD 
Negeri Winong tahun pelajaran 2014/2015 yang berjumlah 32 siswa. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik tes dan dokumentasi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa: (1) Penerapan pendekatan saintifik dapat 
meningkatkan hasil belajar hasil belajar tema tempat tinggalku subtema 1 
pembelajaran 2, yang diperoleh nilai rata-rata post test lebih besar dari pada nilai 
rata-rata pre test, yaitu 82,97 > 70,94. (2) Terdapat pengaruh penerapan pendekatan 
saintifik terhadap hasil belajar tema tempat tinggalku, yang ditunjukkan nilai 
t������ =  −4,750, dengan α = 5% dan dk = n� + n� − 2 = 32 + 32 − 2 = 62 maka 

diperoleh nilai t����� = 2,00, Sehingga t������ ≤ −������ (−4,750 ≤ −2,00) . 

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) adanya perbedaan hasil 
belajar pre test dan post test pada tema tempat tinggalku subetema 1 pembelajaran 2 
pada siswa kelas IV SD Negeri Winong. (2) Pendekatan saintifik memberikan 
pengaruh terhadap hasil belajar siswa tema tempat tinggalku subtema 1 pembelajaran 
2 pada siswa kelas IV SD Negeri Winong. 
 
Kata kunci: pengaruh, pendekatan saintifik, hasil belajar 

  



PENDAHULUAN 

Dengan menggunakan pendekatan saintifik ini diharapkan hasil siswa lebih bisa 

meningkat, karena pendekatan saintifik melibatkan siswa dalam proses belajar 

mengajar, seperti yang di jelaskan dalam kemendikbut (2013) Pendekatan saintifik 

adalah pembelajaran yang mendorong anak untuk melakukan keterampilan-

keterampilan ilmiah, yaitu: mengamati, menanya, mengumpulkan 

informasi/eksperimen, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan. Menurut Arikunto 

(Samino dan Marsudi, 2012: 48) hasil belajar adalah hasil yang dicapai seseorang 

setelah melakukan kegiatan belajar dan merupakan penilaian yang dicapai seorang 

siswa untuk mengetahui sejauh mana bahan pelajaran atau materi yang diajarkan 

sudah diterima siswa. 

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti ingin meneliti pengaruh yang 

signifikan antara pendekatan saintifik terhadap hasil belajar siswa, sehingga penulis 

tertarik melakukan penelitian dengan judul "Pengaruh Penerapan Pendekatan 

Saintifik Terhadap Hasil Belajar Tema Tempat Tinggalku Pada Siswa Kelas IV SD 

Negeri Winong, Penawangan, Grobogan Tahun 2014/2015”. 

Identifikasi Masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: dalam proses 

pembelajaran guru masih menggunakan metode ceramah, walaupun terkadang juga 

menggunakan metode diskusi dan tanya jawab; Hasil belajar siswa kelas IV SD 

Negeri Winong belum maksimal, Para guru merasa terbebani dengan adanya 

perubahan kurikulum; dan khususnya guru yang sudah tua dan sosialisasi yang 

dilakukan masih belum optimal. 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah diatas, maka ruang lingkup 

masalah ini dibatasi pada penerapan pendekatan saintifik dalam pelajaran tema 

tempat tinggalku subtema 1 pembelajaran 2 pada siswa kelas IV SD Negeri Winong, 

Penawangan, Grobogan Tahun Pelajaran 2014/201 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Adakah pengaruh penerapan 

pendekatan saintifik terhadap hasil belajar tema tempat tinggalku pada siswa kelas 

IV SD Negeri Winong, Penawangan, Grobogan tahun 2014/2015?” 



Sedangkan tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan 

penerapan saintifik terhadap hasil belajar tema tempat tinggalku pada siswa kelas IV 

SD Negeri Winong, Penawangan, Grobogan. Tahun ajaran 2013/2014 

Adapun manfaat penelitian ini yaitu, secara teoritis penelitian ini diharapkan 

mampu untuk meningkatakan kuantitas pembelajaran tematik dengan pendekatan 

saintifik, sehingga hasil belajar siswa akan meningkat, dan secara praktis penelitian 

ini diharapkan dapat bermanfaat bagi siswa, guru, sekolah, dan juga peneliti. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Penelitian ini masuk 

dalam jenis One-Group Pretest-Posttest Design. Yaitu Suatu kelas diberikan pretest, 

kemudian diberikan perlakuan, setelah itu diberikan posttest. Hasil sebelum posttest 

dibandingkan dengan setelah posttest (Sugiyono dalam Rubino Rubiyanto, 2013: 46). 

Dalam penelitian ini akan dikenai perlakuan yang berbeda yaitu sebelum dan sesudah 

perlakuan, karena dalam penelitian ini hanya menggunakan satu kelas. 

Instrumen penelitian ini berupa tes hasil belajar tema 8 kelas IV. Uji validitas 

dan realibilitas instrumen sangat dibutuhkan untuk sebuah data dalam penelitian. 

“Instrumen yang baik adalah yang memenuhi syarat validitas dan reliabilitas” 

(Rubino Rubiyanto 2013: 71). 

Teknik pengumppulan data dalam penelitian ini berupa dokumentasi dan tes. 

Teknik dokumentasi merupakan suatu cara untuk pengumpulan data yang didapatkan 

dari dokumen atau catatan penting. Dokumentasi yang diperlukan dalam penelitian 

ini adalah profil sekolah, foto-foto proses pembelajaran, daftar nama siswa. Teknik 

tes digunakan untuk mengumpulkan data tentang hasil belajar terhadap mata 

pelajaran tema tempat tinggalku pada siswa kelas IV SD Negeri Winong, Kecamatan 

Penawangan, Kabupaten Grobogan. Tes yang digunakan dalam tes ini adalah  dalam 

bentuk tes objektif berupa pilihan ganda. Setelah pelaksanaan tes pada saat sebelum 

dikenai perlakuan dan sesudah dikenai perlakuan. 

 

 

 



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Analisis data tentang pengaruh penerapan pendekatan saintifik terhadap hasil 

belajar siswa pada penelitian ini dilakukan denga menggunakan uji t. Analisis data 

menggunakan program SPSS 16. 

Hasil Penelitian ini adalah, penerapan pendekatan saintifik dapat meningkatkan 

hasil belajar tema tempat tinggalku pada siswa kelas IV SD Negeri Winong, 

Penawangan, Grobogan. Hal ini diketauhui berdasarkan hasil uji t dapat diketahui 

rata-rata hasil belajar Pre Test 70,94 sedangkan nilai rata-rata hasil belajar post test 

82,97, dan diperoleh nilai rata-rata post test lebih besar dari pada nilai rata-rata Pre 

Test, yaitu 82,97 > 70,94. Sehingga dapat dikatakan bahwa penerapan pendekatan 

saintifik dapat meningkatkan hasil belajar tema tempat tinggalku pada siswa kelas IV 

SD Negeri Winong, Penawangan, Grobogan. Kemudian pendekatan saintifik 

berpengaruh terhadap hasil belajar tema tempat tinggalku pada siswa kelas IV SD 

Negeri Winong, Penawangan, Grobogan. Hal ini dapat diketahui berdasarkan hasil 

uji t dapat diketahui nilai t������ =  −4,750, dengan α = 5% dan dk = n� + n� − 2 =

32 + 32 − 2 = 62  maka diperoleh nilai t����� = 2,00.  Sehingga t������ ≤

−������ (−4,750 ≤ −2,00) H� ditolak dan H� diterima. Ini berarti  hipotesis yang 

menyatakan “Pendekatan saintifik berpengaruh terhadap hasil belajar tema tempat 

tinggalku pada siswa kelas IV SD Negeri Winong, Penawangan, Grobogan” dapat 

diterima 

Hasil pembahasan penelitian ini adalah, Pendekatan Saintifik adalah 

pembelajaran yang mendorong anak untuk melakukan keterampilan-keterampilan 

ilmiah berikut: mengamati; menanya; mengumpulkan informasi; mengasosiasi; dan 

mengkomunikasikan (Kemendikbud, 2013:10). Menurut Arikunto (Samino dan 

Marsudi, 2012: 48) hasil belajar adalah hasil yang dicapai seseorang setelah 

melakukan kegiatan belajar dan merupakan penilaian yang dicapai seorang siswa 

untuk mengetahui sejauh mana bahan pelajaran atau materi yang diajarkan sudah 

diterima siswa.  

Penelitian yang dilakukan oleh Isti Harwanti (2014) dengan judul “Pelaksanaan 

Pembelajaran Tematik Integratif Dengan Pendekatan Scientific Kelas IV Sd Negeri 

Jlaban, Sentolo, Kulon Progo Tahun 2013/2014”. Berdasarkan hasil penelitian bahwa 



pelaksanaan pembelajaran tematik integratif dengan pendekatan scientific sudah 

cukup baik. Pembelajarannya yang dilaksanakan sudah dilaksanakan sesuai dengan 

ciri – ciri dari pembelajaran tematik integratif seperti pembelajaran sudah berpusat 

pada anak dan pemisahan antar mata pelajaran tidak begitu jelas dan telah 

menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran dalam satu proses pembelajaran. 

Guru juga telah melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan scientific yang 

meliputi aktivitas mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan membentuk jejaring. 

Penelitian lain yang menjelaskan penerapan pendekatan saintifik untuk 

meningkatkan hasil belajar di jelaskan dalam penelitian yang dilakukan oleh Disni 

Marlenawati (2014) dengan judul “Penerapan Pendekatan Saintifik untuk 

Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V SD Negeri 

113 Bengkulu Selatan 2013/2014”. Berdasarkan penelitian bahwa Dari analisis data 

pada siklus I hasil observasi aktivitas guru dengan skor 29 kriteria cukup meningkat 

pada siklus II sebesar 34 kategori baik, hasil observasi aktivitas siswa siklus I sebesar 

28,5 kriteria cukup meningkat pada siklus II menjadi sebesar 34, kategori baik. Hasil 

belajar ranah kognitif siklus I dengan rata-rata 64,84 ketuntasan belajar klasikal 

53,47%, meningkat pada siklus II 82,03 ketuntasan belajar klasikal 84,00%. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan saintifik dapat 

meningkatkan aktivitas, hasil belajar khususnya siswa kelas V SD negeri 113 

Bengkulu Selatan. 

Penilitian yang hampir sama menjelaskan penerapan pendekatan saintifik untuk 

meningkatkan prestasi belajar di jelaskan dalam penelitian dilakukan oleh Arifudin 

Hidayat (2014) dengan judul “Penerapan Pendekatan Saintifik Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam Untuk Peningkatan Prestasi Belajar Kelas IB SD N 1 

Bantul Tahun Ajaran 2013-2014”. Berdasarkan hasil penelitian bahwa Penerapan 

pendekatan Saintifik dalam pembelajaran PAI secara garis besar tahap-tahap pada 

pendekatan saintifik seperti mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan 

membentuk jejaring sudah terlaksana sepenuhnya dengan baik. Pada ranah kognitif 

sudah bisa dibuktikan pada persentase ketuntasan dari pra tindakan, post test siklus I 

sampai post test siklus II yaitu dari hasil yang tidak baik (14,81%), cukup baik 

(62,96%) menjadi baik (77,78%). Sedangkan prestasi belajar ranah afektif bisa 



dibuktikan dari nilai rata-rata seluruh aspek pada siklus I ke siklus II yaitu dari hasil 

yang cukup (2,44) menjadi baik (2,99). 

Hasil penelitian yang dilaksanakan di kelas IV SD Negeri Winong Kecamatan 

Penawangan Kabupaten Grobogan dengan penerapan pendekatan saintifik. Sebelum 

diterapkan pendekatan saintifik pada proses pembelajaran, siswa diberikan soal Pre 

Test , kemudian setelah penerapan pendekatan saintifik, siswa diberikan soal post 

test. Berdasarkan nilai rata-rata tes hasil belajar siswa diperoleh nilai rata-rata post 

test lebih tinggi dari pada nilai rata-rata post test, yaitu 82,97 > 70,94. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa pendekatan saintifik dapat meningkatkan hasil belajar tema 

tempat tinggalku pada siswa kelas IV SD Negeri Winong, Kecamatan Penawangan, 

Kabupaten Grobogan. 

Hasil belajar yang diperoleh dari Pre Test dan post test setelah dianalisis 

dengan uji t dan dibantu dengan SPSS telah menunjukkan adanya pengaruh yang 

nyata dari penerapan pendekatan saintifik terhadap hasil belajar siswa. Hal ini 

dibuktikan berdasarkan hasil analisis diperoleh t������ = −4,750  sedangkan 

������ = −2,00   atau t������ ≤ −������ (−4,750 ≤ −2,00)  yang berarti bahwa 

pendekatan saintifik mempengaruhi hasil belajar siswa tema tempat tinggalku pada 

kelas IV SD Negeri Winong Kecamatan Penawangan Kabupaten Grobogan. 

Pembelajaran dengan pendekatan saintifik tema tempat tinggalku subtema dua 

pada kelas IV SD Negeri winong, mampu menumbuhkan keaktifan siswa dalam 

melakukan aktivitas mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan membentuk 

jejaring. Dalam aktivitas mengamati, siswa mengamati gambar peta pulau jawa dan 

siswa mampu membedakan daerah-daerah yang termasuk dataran rendah, dataran 

tinggi, dan daerah pantai. Untuk aktivitas menanya, masih ada sebagian siswa yang 

merasa malu untuk bertanya dan menyampaikan pendapatnya. Selanjutnya untuk 

aktivitas mencoba, siswa mampu mencoba bercerita tentang kepulauan seribu dan 

siswa mampu menunjukkan letak kota yang termasuk dataran rendah, dataran tinggi, 

dan daerah pantai yang terdapat pada peta pulau jawa. Sedangkan untuk aktivitas 

menalar, siswa mampu menalar jawaban apa yang dipertanyakan oleh guru dengan 

benar. Kemudian aktivitas membentuk jejaring sudah dilaksanakan dengan 

maksimal. Peran guru dalam pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 



saintifik yaitu sebagai fasilitator yang membantu menghidupkan pembelajaran dan 

juga sebagai sumber pembelajaran apaila siswa mengalami kesulitan pada saat 

diskusi diajukan pertanyaan. 

Hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri Winong setelah dibandingkan ternyata 

mengalami peningkatan, nilai rata-rata post test lebih besar dari pada nilai Pre Test. 

Hal ini membuktikan bahwa penerapan pendekatan saintifik dapat meningkatkan 

hasil belajar tema tempat tinggalku pada siswa kelas IV SD Negeri Winong, 

Kecamatan Penawangan, Kabupaten Grobogan. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada siswa kelas IV SD Negeri 

Winong, Kecamatan Penawangan, Kabupaten Grobogan, dapat dibuat kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Penerapan pendekatan saintifik dapat meningkatkan hasil belajar hasil belajar 

tema tempat tinggalku pada siswa kelas IV SD Negeri Winong, Kecamatan 

Penawangan, Kabupaten Grobogan, yang ditunjukkan dengan nilai rata-rata 

hasil belajar pre test 70,94 sedangkan nilai rata-rata hasil belajar post test 82,97, 

dan diperoleh nilai rata-rata post test lebih besar dari pada nilai rata-rata pre test, 

yaitu 82,97 > 70,94. 

2. Terdapat pengaruh penerapan pendekatan saintifik terhadap hasil belajar tema 

tempat tinggalku pada siswa kelas IV SD Negeri Winong, Kecamatan 

Penawangan, Kabupaten Grobogan. Bahwa nilai t������ =  −4,750, dengan α = 

5% dan dk = n� + n� − 2 = 32 + 32 − 2 = 62  maka diperoleh nilai t����� =

2,00, Sehingga t������ ≤ −������ (−4,750 ≤ −2,00). 

 

 

 

 

 

 



DAFTAR PUSTAKA 

 

Harwanti, Isti. 2014. “Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Integratif Dengan 
Pendekatan Scientific Kelas IV Sd Negeri Jlaban, Sentolo, Kulon Progo Tahun 
2013/2014”. Universitas Negeri Yogyakarta. 

Hidayat, Arifudin. 2014. “Penerapan Pendekatan Saintifik Pada Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam Untuk Peningkatan Prestasi Belajar Kelas IB SD N 1 
Bantul Tahun Ajaran 2013-2014 “. Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta. 

Kementrian pendidikan dan kebudayaan. 2013. Panduan teknis pembelajaran 
tematik terpadu dengan pendekatan saintifik di sekolah dasar. Jakarta : 
Kemendikbud 

Marlenawati, Disni. 2014. “Penerapan Pendekatan Saintifik untuk Meningkatkan 
Aktivitas dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V SD Negeri 113 
Bengkulu Selatan 2013/2014”. Universitas Bengkulu 

Rubiyanto, Rubino. 2013. Penelitian Pendidikan Untuk Mahasiswa Pendidikan Guru 
SD. Surakarta: FKIP UMS 

Samino dan Saring Marsudi. 2012. Layanan Bimbingan Belajar. Surakarta: Fairuz 
Media. 




